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Dari hasil kemenangan-kemenangan
jang gilang-gemilang dalam pertem-
poeran oedara didekat Filipina, di-
antaranja ialah hasil kemenangan
jang menenggelamkan 1 kapal in-
doek, meroesakkan hebat 1 kapal in-
doek sehingga menimboelkan keba-
karan dan menenggelamkan dengan
segera 1 kapal pendjeladjah moesoeh
dilacet poelau Suluan pada tanggal
25 Oktober, jaitoe hasil kemenangan
jang diperoleh Tokubetsu Koogekitai,
Shikishimatai (Pasoekan ,,Shikishi-
ma” dari Pasoekan penjerang isti-
mewa) kita. Demikianlah jang dioe-
moemkan pada tanggal 28 boelan
terseboet oleh Kementerian Angkatan
Laoet.

Apakah Pasoekan penjerang isti-
mewa itoe? Oentoek mengoeraikan
hal itoe, maka terlebih dahoeloe kita
oeraikan disini tentang pasoekan
penjerang  istimewa jang telah
dioemoemkan dengan resmi sehagai
,Pasoekan  penjerang  istimewa”
sedjak petjahnja  peperangan se-
karang ini sampai hari ini.

Pasoekan penierang
istimewa di ‘Celoek
Moeliara

Kiranja tiada seorangpoen didoenia
ini jang tidak mengenal Pasoekan
penjerang istimewa di Teloek Moe-
tiara.  Apalagi saudara-sebangsa
Asia Timoer Raja sekali-kali ta’ da-
pat meloepakan oentoek selama-
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lamanja djasa kesembilan ,Dewa-
keperdjoeritan” dari Pasoekan pe-
njerang istimewa di Teloek Moetiara
itoe.

Amerika dan Inggeris jang haroes
dibentji itoe menghasoet Chiang Kai
Shek jang haroes dikasihani, Ameri-
ka/Inggeris mengadoe-ngadoe Nippon
Tiongkok jang mendjadi
Asia Timoer Raja.
Dengan menoenggoe mendjadi lemah-
nja kedoea negeri di Asia Timoer
Raja tadi ini, Amerika/Inggeris da-
tang mengeloearkan tangan-setannja

dengan
saudaranja di

itoe oentoek memoeaskan nafsoe se-

rakahnja. Terhadap moesoeh itoe,
kegoesaran Nippon jang sekian la-
manja ditahan-tahan itoe, achirnja
meletoeslah dan Nipponpoen bangkit-
lah dengan mengangkat pedang-
kebenaran oentoek perdamaian Asia
Timoer jang abadi dan oentoek mem-
bela diri sendiri. Kegoesaran Nippon
itoe adalah poela kegoesaran Asia

Timoer seloeroehnja.

Poekoelan pertama menghantam
Amerika jang timboel dari kegoesar-
an jang telah lama bertoempoek-
toempoek didalam hati dan sanoebari
ra’jat Asia Timoer Raja....... itoelah
serangan kita di Teloek Moetiara.
Maka dapat dikatakan kesembilan
»Dewa-keperdjoeritan” dari Pasoekan
penjerang istiméwa itoe, dengan
mewakili ra’jat Asia Timoer meng-
gempoer moesoeh jg. kita dendami

oentoek pertama kalinja.

Pada tanggal 8 Desember tahoen
2601, diwaktoe fadjar menjingsing,

moelailah  kesembilan dewa-keper-

djoeritan jang moeda-moeda itoe de-
ngan dikepalai oleh Letnan Kolonel

55 ) o 8 B

3 S WS INIT 2 288 2R R 2 5T
BRESREBIRST I, N CHAT- e A = —
B1&. 3400 I NDTTISINS |’ =BT
FAL Ty BRI L, B RIS
Ilffxfl 2D KE ST, dF U C . [&ists
EEORE3I—2 L TAL) ti'ﬁwm,wno
FVHNIO—BR Z IS C D TFEIR
FA T E R VG| RO, S ¢ A
DV Z AU T 7 A > o o Y P AR —
15 SR . IR L A —-U B —1E 20 C
TR EZAGON  HEBRDHHT 351 D DTN
P DT By} Ch D,

il 2 1) e B

SEESHRHE BT 300 5 14581 BB BER D &

Iwasa memasoeki Teloek Moetiara
dengan diam-diam dengan menaiki
kapal selam istimewa, jaitoe Teloek
jang mendjadi pangkalan Armada
Laoetan Tedoeh dari Amerika. Se-
olah-olah berloemba-loemba dengan
serangan pasoekan oedara Angkatan
Laoet kita, mereka laloe menggem-
poer . kapal-kapal perang moesoeh
dengan setjara hebat sehingga dalam
sekedjap mata sadja mereka membi-
nasakan armada moesoeh jang se-
dang berlaboeh diteloek tadi. Demi-
kian kesembilan dewa-keperdjoeritan
tadi, setelah membantingkan seloe-
roeh Amerika kedalam lembah ke-
terkedjoetan dan ketakoetan, goe-
goerlah djasmani mereka bersama?
dengan kapal selamnja sebagai ratna
di Teloek Moetiara.

Kelakoean Pasoekan penjerang is-
timewa jang mengagoemkan itoe
memboektikan dengan lebih tegas
lagi kepada doenia, tentang kekoeat-
an Angkatan Laoet Dai Nippon jang
soenggoeh ta’ dapat didoega besar-
nja itoe. Sangat besarlah soembang-
annja kepada siasat perang diwaktoe
selandjoetnja. Seketika tersiarlah be-
rita tentang goegoernja kesembilan
dewa-keperdjoeritan jang maha dah-
sjat itoe, maka tiadalah seorangpoen
diantara segenap bangsa Nippon
jang tidak menangis karena terharoe.

Pasockan penierang
istimerna ke-2 '

Menjoesoel Pasoekan penjerang is-
timewa di Teloek Moetiara, maka
Pasoekan penjerang istimewa ke-2
jang memakai kapal selam istimewa,
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pada tanggal 31 Mei tahoen 2602,
pada malam hari telah menjerboe
kedalam pelaboehan Sidney, Austra-
lia jang sangat keras pendjagaannja
itoe. Kapal perang ditenggelamkan-
nja sehingga kalangan moesoeh gem-
par dan mendjadi katjau-balau. Tin-
dakan Pasoekan penjerang istimewa
jang soenggoeh loear biasa kebera-
niannja tadi itoe, mengerikan moe-
soeh dan memaksa mereKa menjata-
kan ketakoetannja: ,Tiada lagi satoe
pelaboehan jang aman diseloeroeh
Australia”. Dan satoe pasoekan lagi,
djoega dengan kapal selam istimewa
pada hari itoe djoega, diwaktoe fa-
djar baroe menjingsing, telah menje-
rang dengan tiba-tiba Diego Suarez,
pelaboehan penting dioedjoeng Oeta-
ra poelau Madagaskar dan meroe-
sakkan hebat 1 kapal penempoer
Inggeris model Queen Elizabeth dan
1 kapal pendjeladjah model Arethusa,
dan dengan demikian telah membe-
koekan djantoeng moesoeh. Begitoe-
lah pahlawan-pahlawan kita telah
mengoengkoeng gerak-gerik kapal
perang moesoeh sebeloem mereka
bergerak dilacetan Asia. Timoer de-
ngan mengoerbankan djiwa raganja.

Pasoekan penierang
istimera
wJbamikae”

Nama Pasoekan penjerang istime-
wa: Pasoekan ,,Shikishima” dalam
pertempoeran laoet didekat Filipina,
adalah pasoekan jang ketiganja jang
mendapat seboetan sebagai Pasoekan
penjerang istimewa. Bedanja dianta-
ra jang doeloe dengan jang sekarang,
ialah kedoea-doea Pasoekan penje-
rang istimewa jang doeloe memakai
kapal selam istimewa, sedang jang
ke-3 ini° memakai pesawat terbang
penempoer.
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Sebagaimana diketahoei dari peng-
oemoeman, Kamikaze Tokubetsu Koo-
gekitai terdiri dari 4 pasoekan, ja'ni
Shikishimatai, Yamatotai, Asahitai
dan Yamazakuratai. Nama-nama ini
diambil dari sjair-koeno jang menja-
njikan kesetiaan bangsa Nippon ke-
pada
TENNOO. Sebagai pasoekan-tersen-
diri ada lagi jang dinamai ,Kiku-
suitai”, jaitoe ,nama jang djoega
menjatakan kesetiaan tadi.

Lain daripada itoe ada poela Ka-
mikaze Tokubetsu Koogekitai ke-2,
jang dikepalai oleh seorang Kapten
jang baroe beroesia 25 tahoen. Se-
landjoetnja masih ada poela Tempai-
tai, Baikatai, Totsugekitai dsh., se-
bagai ke-3, ke-4, ke-b............ dan
seteroesnja, entah soedah ada sampai
nomor berapa pasoekan itoe, tidaklah
diketahoei orang, Dan itoelah poela
memang mendjadi keistimewaan bagi
pasoekan itoe. Kamikaze Tokubetsu
Koogekitai ke-2 terbagi poela atas
lima pasoekan: Chuuyuutai, Giretsu-
tai; Jinchuutai, Shiseitai dan Sei-
chuutai.

Pesawat penempoer jang dinaiki
oleh anggota-anggota Kamikaze To-
kubetsu Koogekitai tadi diperlengka-
pi dengan peletoesan rahasia tjara
istimewa dan pengemoedinja me-
noemboekkan diri bersama-sama de-
ngan pesawatnja kepada kapal pe-
rang moesoeh. Oleh karena itoe ke-
pastian dan besarnja kekoeatan pe-
sawat penempoer tadi soenggoeh tia-
da bandingnja didoenia ini.

Melihat hasil kemenangan jang di-
peroleh sedjoemlah sedikit anggota-
, anggota pasoekan penjerang istime-
wa tadi dalam tempoh hanja 5 hari
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sadja, ja'ni sedjak serangan Shiki-
shimatai pada tanggal 25 Olktober
sampai tanggal 30 Oktober, telah ter-
boekti dengan senjata-njatanja ke-
koeatan jang loear biasa itoe.

Hasil kemenangan itoe, ialah pa-
da tanggal 25, dilaoet sebelah Timoer
poelau Suluan dan dilacet sebelah
Timoer Suri Gao: menenggelamkan
1 kapal indoek model sedang dan 1
kapal pendjeladjah, meroesakkan he-
bat 2 kapal indoek. Seteroesnja pada
tanggal 26, dilaoet sebelah Timoer
Suri Gao: menenggelamkan 1 kapal
indoek model besar dan 1 kapal in-
doek jang lain lagi diroesakkan de-
ngan hebat. Pada tanggal 27, di Te-
loek Leyte: menenggelamkan 1 kapal
pengangkoet dan meroesakkan kapal
penempoer, kapal pengangkoet, ka-
pal pendjeladjah dan kapal jang ti-
dak diketahoei modelnja masing-
masing seboeah. Pada tanggal 29 di-
laoet sebelah Timoer Teloek Lamon:
meroesakkan hebat kapal indoek mo-
del besar, kapal pendjeladjah dan ka-
pal jang tidak diketahoei modelnja,
masing-masing sehoeah. Pada tang-
gal 30 dilaoet sebelah Timoer poelau
Suluan: menenggelamkan 1 kapal
indoek model besar dan meroesakkan
dengan hebat kapal indoek model se-
dang, kapal indoek model ketjil dan
kapal penempoer, masing-masing se-
hoeah.

Pasti mali,
pasti dibinasakan

Pada sa’at hendak menjerboe ke-
medan perang, seorangpoen tiada di-
antara para perdjoerit Nippon jang
berpengharapan didalam hatinja akan
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kembali dengan selamat, Semoea me-
reka menganggap bahwa goegoer di-
medan peperangan itoe baginja ialah
kehormatan jang tertinggi, serta de-
ngan ketetapan hati jang tegoeh,
bahwa mereka ta’ kan poelang lagi
sebeloem mati, ketjoeali mentjapai
kemenangan,

Kewadjiban Tokubetsu Koogekitai
soenggoeh teramat penting dalam
melangsoengkan siasat peperangan.
Teristimewa karena ia haroes meme-
noehi toedjoean kewadjibannja de-
ngan pasti. Soedah barang tentoe ba-
haja maoet bagi mereka malah da-
pat dikatakan sebagai moetlak. Oleh
karena itoe mereka jang dipilih oen-
toek dipikoelkan kewadjiban itoe ha-
roes jang terbaik dan tepat, baik dari
soedoet rohaninja maoepoen dari soe-
doet tekniknja. Sebagai seorang
bangsa Nippon, masakan ada lagi
jang dianggap kehormatan jang da-
pat mengatasi kehormatan jang dida-
pat mereka jang dipilih sebagai ang-
gota Pasoekan penjerang istimewa
itoe. Maka soedah barang tentoe ba-
njak sekali mereka jang memadjoe-
kan diri, ingin mendjadi anggota pa-
Anggota-anggota
jang terpilih dari antara orang ba-

soekan terseboet.

njak dan alat sendjata jang soeng-
goeh oenggoel......... Moestahillah ada
lawan jang sanggoep melawan mere-
ka itoe diseloeroeh doenia! ,Berat
kewadjibankoe dan ringan njawakoe.
Akoe hendak memenoehi kewadjiban-
koe dengan pasti mati!”......... dima-
na-mana tempat jang ditoedjoei oleh
pahlawan jang telah demikian niat-
nja dan jang telah digembleng de-
ngan semasak-masaknja lahir batin
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itoe, moestahillah ada barang apapoen
djoega jang dapat merintangi pah-
lawan-pahlawan sematjam itoe. Pa-
soekan penjerang istimewa, itoelah
jang terlebih ditakoeti oleh moesoeh
jang tjongkak: Amerika/Inggeris!

Jang terlebih menakoetkan moe-
soeh jang tjongka'k, jaitoe Amerika)
Inggeris, ialah Pasoekan penjerang
istimewa dan jang menterkedjoetkan
doenia, ialah lahir dengan bertoeroet-
toeroetnja Pasoekan penjerang isti-
mewa itoe.

Bom berdiirca

Pembatja tentoe mengetahoei ten-
tang ,V ke-1” jang mendjadi alat
perang jang sangat oetama dari
Djerman, negeri-sekawan kita. Alat
sendjata jang oenggoel itoe telah
menjoesahkan Inggeris dengan amat
sangat sehingga Churchill, Perdana
Menteri Inggeris, moesoeh kita telah
memekik-mekik dalam sidang Parle-
mennja: ,,Kita soenggoeh tidak ber-
daja terhadap hantoe jang mengeloe-
arkan boenji mengerikan seperti
boenji sirene-itoe. Ah, soesah benar”.
Sehingga demikian, ,,V ke-1” itoe
memang oenggoel sebagai soeatoe
alat perang. Hanja sajang sekali ,V
ke-1” tidak berdjiwa, sajang sekali
ia tidak bermata. Oleh karena itoe-
lah ia ta’ dapat djitoe dengan pasti
kepada sasarannja. Dan karena itoe
poela alat perang jang seoenggoel
itoepoen ta’ sampai menentoekan ke-
adaan peperangannja sekalipoen ia
telah menimboelkan keroegian jang
amat besar pada moesoeh dan men-
djadi antjaman jang hebat sekali ba-
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gi moesoeh. Sedang Tokubetsu Koo-
kegitai Nippon, tidak sadja mem-
poenjai kekoeatan peletoesan jang
lebih-lebih hebat lagi dari pada ,V
ke-1”, tetapi djoega ia mempoenjai
djiwa dan mata jang sangat oetama.

HKesan ijang meresap
bagi Ra'ial Dierman

Adapoen berita tentang bertindak-
nja Kamikaze Tokubetsu Koogekitai
telah dimoeat dalam tiap-tiap soerat
kabar Djerman pada tanggal 2 Okt,
Menoeroet isi berita jang disiarkan
itoe, maka dikatakan demikian:

»Tokubetsu Koogekitai berarti
»V ke-1” dikemoedikan manoesia.
Ta memakai benzine hanja oentoek
pergi menjerang, tiada ia mempoe-
njai benzine oentoek perdjalanan
kembali. Djoeroe terbang jang
pasti mati itoe, jang hanja menge-
nal maoet dan tidak mengenal hi-
doep itoe adalah pemoeda-pemoeda
jang oesianja moeda benar dan
jang telah menerima latihan jang
istimewa.

Jang lebih-lebih lagi hebatnja
ialah karena masih beratoes-ratoes,
bahkan beriboe-riboe ,Bom jang
berdjiwa” itoe sedang menoenggoe.
noenggoe datangnja sa’at melepas-
kan djiwanja oentoek kemenang-

2

an”,

Kemenangan pasti
pada Kkila

Sebagaimana ternjata dalam berita
Djerman, soenggoeh ta’ terdoega, en-
tah berapa ratoes, berapa riboe atau
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berapa poeloeh riboe lagi djoemlah
»Bom Nippon jang berdjiwa” itoe,
baik di Angkatan Darat maoepoen di
Angkatan Laoet atau dikalangan ra’-
jat oemoem, jang akan menjoesoel
perintis djalannja.

Betapakah perasaan anggota-ang~
gota Pasoekan penjerang istimewa
jang akan berikoet bertindak; jang
seolah-olah tidak lagi tertahankan
rasanja oentoek menantikan datang-
nja sa’at mereka berangkat dengan
tersenjoem, meninggalkan pangkalan
jang ta’ kan dilihatnja lagi itoe, se-
bagai djoega halnja dengan anggota-
anggota Pasoekan penjerang istime-
wa terlebih dahoeloe! Apakah pem-
batja, pertjaja bahwa ada soeatce
negeri jang sanggoep mengalahkan
Nippon jang segenap ra’jatnja sema-
ta-mata terdiri dari anggota? Pasoe-
kan penjerang istimewa jang se-kali?
tidak menghiraukan soal mengoer-
bankan djiwa oentoek tanah airnja
dan oentoek Asia Timoer Raja?
Soedah barang tentoe soeatoe pepe-
rangan ta’ kan berlakoe dengan mée-
noeroet kehendak satoe pihak sadja.
Moengkin beberapa kali lagi bahaja
akan mengantjam Nippon. Poen moe-
soeh tentoe tidak gampang bertekoek.
loetoet, djika mengingat bahwa moe-
soeh kita itoe adalah negeri jang
membanggakan banjaknja benda. Me.
reka akan beroelang-oelang melakoe-
kan perlawanan jang membabi-boeta
sebagai akibat kesakitan pada sa’at
sakaratoe’lmaoet.

Tetapi ingatlah bahwa Dai Nippon
ta’ moengkin dikalahkan, selama
masih ada Pasoekan penjerang isti-
mewa,
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(Indock karangan sebocah s.k. Owis)

,Tingkat pertempoeran
doenia telah sampai di
Laoetan Pasifik, djika ditin-
djau kenjataan bahwa ne-
geri-negeri jang berkepen-
tingan dilingkoengan Pasi-
fik ialah Nippon, Amerika
dan Sovjet Roesia”.

Pemandangan ini lama
kelamaan diakoei oleh bang-
sa-bangsa Eropah, dan soe-
rat-soerat kabar Swis mena-
roeh perhatian istimewa da-
lam soal-soal Pasifik, antara
lain madjallah ,,Weltwoche”.
S.k. ini membanding dengan
tjara jang tegas dalam satoe
artikel jang pandjang ten-
tang Laoet Pasifik, asal-
moela jang sesoenggoehnja
dari Perang Pasifik, jang
terletak dalam perdjalanan
kapitalisme Amerika.

»Kekoeatan prodoeksi jg.
meloeas di Amerika berasal
dalam lingkaran ekonomi.
Amerika telah mengalami
kekaloetan ekonomi jang
dahsjat, disertai oleh lebih
10.000.000 orang jang me-
nganggoer, ketika kekoeat-
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an prodoeksinja jang ber-
tambah-tambah menghen-
daki pasar, dan ketika ia
mentjoba mentjari pasar-
pasar ini dengan djalan da-
mai.

Akan tetapi achirnja
Amerika mendapat djalan
mematahkan kekaloetan ini,
ketika kekoeatan prodoek-
sinja dapat ditoedjoekan
boeat toedjoean perang. Ja-
itoe: perang memboeat me-
chanisme-ekonomi Amerika
bekerdja giat sepenoeh-pe-
noehnja.

Weltwoche menjatakan
dengan tegas sebahb-sebab
jang sebenarnja maka pe-
tjah perang antara Nippon
dan Amerika, dan mengoen-
tji keterangannja bahwa
ini adalah hanja soeatoe

djalan sementara boeat
menetapkan kedoedoekan
Amerika.
Katanja:

yoedjak petjah perang
Amerika telah memper-
loeas sampai sehabis-ha-
bisnja tenaga prodoeksi-
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nja jang telah sampai
pada garis batas perloeas-
annja.

Akan tetapi Amerika
sekarang terpaksa men-
dapatkan pasar jang sa-
ngat besar oentoek meng-
halangi depressi ekonomi
dan penganggoeran seha-
bis perang, dan djika ada
pasar jang sedemikian,
pasar ini hanja bisa dida-
pat di Asia sadja.

Asia adalah daerah jg.
terkaja, penoeh dengan
tenaga pekerdja dan ba-
han-mentah jang beloem
dikerahkan,  Demikian,
dengan melihat peperang-
an dilingkoengan Filipina
nasib doenia akan diten-
toekan”,

KETJANTIKAN dan KESEHATAN

Jang mentjotjoki itoe, boeat
perempoean pakai BEDAK
VIRGIN dan boeat laki-laki
pakai BEDAK SPESIAL ma-
sing? ditjampoer dengan AIR
DAFFODIL, ditanggoeng bisa
lekas bikin koelit moeka séhat,
litjin dan bersih poetih.
Lekaslah tjoba pakai, tentoe berfaédah.
Dikeloearkan oléh:
Chun Lim Kongs\e di Djalan Tjideng Barat
No. 2, DJAKARTA
Tjabang? Chun Lim X{ongsle di Tanah-Lapan
Glodok No. 2, Djakarta-kota, SEMARAN
dnn SOERABAJA
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Moesoeh kita Amerika jang tidak poeas
djika tidak mendjadi nomor satoe didoenia
didalam segala hal, didalam keboeasannja
poen adalah nomor satoe didoenia, dan hal-
hal jang tidak dapat dilakoekan oleh negeri-
negeri lain Amerika sendiri mengakoei bah-
wa lalah jang dapat melakoekannja.

Menjerang kapal-kapal sakit, dan roemah-
roemah sakit jang memakai tanda bendera
palang merah dan tanda-tanda jang sete-
rang-terangnja, pada siang hari, d.s.h. oen-
toek mereka, bhangsa setan, ialah soedah
mendjadi soeatoe kebiasaan.

Menggiling dengan tank, jaitoe menggi-
ling serdadoe-serdadoe Nippon jang mati
atau loeka jang diletakkan dengan beres,
sehingga kanak-kanak mereka poen dengan
tidak ragoe-ragoe akan mendjalankannja
sebagai satoe permainan biasa.

Memboeat pisau pemotong kertas dari
toelang tangan dan kaki serdadoe Nippon
jang tewas, oentoek dikirimkan kepada ke-

XYY ro KR

kasih mereka itoelah ada soeatoe boekti jg.
menggirangkan sekali bagi mereka dan dji-
ka ia mengirimkan tenglkorak kepala kepada
kekasihnja menjatakan bahwa itoe, adalah
soeatoe boekti tjinta jang sedjati. Begitoelah
fikiran mereka.

Kedjadian-kedjadian jang soenggoeh ini,
dimoeat setjara besar-besaran didalam ma-
djallah—madjallah Amerika jang tentoe
mengagetkan kepada kita manoesia.

Terhadap setan ini, geredja, bangoenan-
bangoenan atau barang-barang antiek jang
berharga didoenia begitoepoen sekolahan
tidak ada bedanja.

Setan-setan ini melakoekan dengan gem-
bira, apa-apa jang tidak dapat dilakoekan
oleh manoesia.

Baik negeri jang netral, maoepoen apa
sadja, kadang-kadang temannja sendiri di-
serang dengan tidak ada bedanja. Oleh ka-
rena itoe diantara mahloek-mahloek jang
hidoep setjara mengisap hawa diatas boemi
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Roosevelt: ,,Djika pergi kemedan

perang, kamoe ha-

roes melakoekan perboeatan  kamoe jang sama dengan

sekarang’  Gangster:

ini pada dewasa ini holeh dikatakan bahwa
merekalah ada satoe binatang jang paling

djahat.

Didalam madjallah Amerika jang baroe-
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baroe ini termoeat kata-kata seperti ber-
ikoet: ,,Diantara serdadoe-serdadoe Ameri-

ka adalah 500.000 orang jang sedang men-
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reka adalah ,,gangster-gangster”. Perasaan-
perasaan mereka terang sekali, djika mereka
ada dimedan perang, perasaan jang boeas
terhadap tentera moesoeh. Oleh karena itoe
oentoek mendjadikan gangster sebagai ser-
dadoe tjotjok sekali.

Serdadoe jang paling pinter didoenia ada-
lah serdadoe Amerika jang mempoenjai ser-
dadoe gangster. Keterangan-keterangannja
dimedan perang hingga sekarang ta’ terhi-
toeng oleh sebab banjaknja!!!

Bangsa Amerika jang membatja ini tentoe
merasa poeas dan berterima kasih atas ke-
tjakapan perboeatan-perboeatan ini. Begi-
toelah adat-adat setan Amerika dengan te-
rang.

Kedjadian-kedjadian boeas hingga seka-
rang, jang tidak dapat dima’loemkan, te-
ranglah disini bahwa itoe tentoe boekan
satoe kesalahan atau kemarahan sadja.

Gangsterlah jang mendjadi serdadoe moe-
soeh kita, Amerika.

Gangsterlah jang mendjadi tjontoh serda-
doe Amerika dalam peri kemanoesiaan.

Roosevelt jang mendjadi kepala gang-
ster, tidak merasa roegi memberikan hadiah
menaikkan pangkat, memberikan bintang
pada serdadoe gangster, dan bergembira
sekali djika dosa mereka semangkin besar.

Terhadap pradjoerit pajoeng Nippon jg.
toeroen di Menado, pendoedoek menjangka
bahwa Dewalah jang telah toeroen. Boekan
sadja oleh karena mereka toeroen dari ka-
jangan. Tetapi setelah bergaoel dengan
pendoedoek, sikap-sikapnja, kerasnja di-
siplin, adalah seroepa Dewa, dan pendoedoek
disitoe sekarang beloem pernah mengenal

serdadoe jang sikapnja seperti pradjoerit
Dewa, ini.

Sebaliknja serdadoe-serdadoe Amerika jg.
pergi membantoe ke Australia, London d.s.b.
sebeloemnja mereka datang dimedan perang
mereka soedah mengeloearkan semangat
gangsternja.

Dengan tidak memperdoelikan bahwa ser-
dadoe Inggeris, Australia dan perempoean-
perempoean adalah teman mereka sendiri,
perboeatan-perboeatan jang boeas dilakoe-
kannja djoega.

Tapi oentoek gangster, itoelah ada satoe
perboeatan biasa. Dan mereka jang dianiaja
poen sabar atas perboeatan-perboeatan jang
dianggap tidak begitoe boeas dan mendo’a
agar soepaja semangat gangster itoe lekas
dilakoekan dimedan perang.

Para pembatja, para pembatja jang me-
lihat tiap hari pradjoerit Nippon, djika me-
ngira bahwa pradjoerit Nippon itoe bersa-
maan dengan serdadoe gangster itoe, adalah
satoe kesalahan jang paling besar. Serdadoe
gangster itoe boekan manoesia, tetapi setan.
Setan jang berbentoek manoesia. Sekarang
setan-setan itoe dengan menggoenakan alat-
alat jang banjak sebagai goena-goena hen-
dak menjerang pada kita manoesia.

Oleh pradjoerit dewa, pradjoerit Nippon
mereka sedang dihantjoerkan dimana-mana
tempat, tetapi mereka teroes-meneroes me-
lihatkan saingnja dan koekoenja.

Moengkin setan-setan gangster itoe akan
datang ke Djawa. Sikap-sikap jang haroes
didjalankan oleh kita manoesia jang ada di
Djawa tentoe tidak oesah diterangkan lagi
disini.



Sa’at koentji siasat perang bagi kit
jang telah lama dinanti-nantikan dan
diharap-harapkan oleh 1.000 djoeta
ra’jat Asia Timoer Raja soedahlah
datang. Bangkitnja garoeda kita jang
bersakti dalam ketangkasannja itoe,
telah memperoleh hasil kemenangan jang
gemilang dengan bertoeroet-toeroet, se-
hingga kini keadaan telah memasoeki
dalam pertempoeran oentoek mengedjar
moesoeh jang sombong dan tjongkak
itoe. Marlah kita menghebatkan lagi
kegiatan kita setjara mati-matian dila-
pang pekerdjaan kita masing-masing,
agar djangan menjia-njiakan djasa-djasa
garoeda kita jang tiada lawannja itoe.

Gambar atas: Pesawat penempoer baroe
dart Angkatan Laoet, jang mendjadi
tenaga baroe sedang mendatangi kapal
perang moesoeh setjara dahsjat.

Baiweah: Garoeda kita dipangkalan jang
sedang menantikan perintah oentoek meng-
gempoer moesoeh.
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PERADJOERIT SELAMA TIGA HARI

Oentoek menebalkan sema-
ngat keperdjoeritan diwaktoe
peperangan jang sedang me-
moentjak ini, maka anggauta®
Djakarta Hozin Hookoku Dan
(Perkoempoelan orang Nippon
pereman) jang beloem mendapat
didikan keperdjoeritan, sela-
ma tiga hari memasoeki asrama
Djakarta Boéitai (Pasoekan
Pembela Djakarta) jaitoe dari
tgl. 23 sampai tgl. 29 bl 10.

Barisan soekarela pemoeda®
jang bersemangat, barisan pem-
bantoe dan barisan poeteri jang
masoek asrama selama satoe
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hari, semoeanja dengan sema-
ngat jang menjala-njala oentoek
menghantjoer-leboerkan moe-
soeh, mendjadi peradjoerit dan
mendapat latihan rochani dan
djasmani.

Dengan merasai penghidoep-
an peradjoerit, maka selesailah
latihan oentoek melakoekan
kewadjiban sebagai orang pere-
man Nippon dimédan perang
Djawa,

Gambar® ialah, Barisan pe-
moeda soekarela, barisan orang
toea dan barisan poeteri dida-
lam asrama.
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Pada masa ini oentock membantoe
Dai Nippon adalah penting sekali
bagai bangsa Indonesia.

Oentoek membantoe Dai Nippon,
haroes mempeladjari bahasa Nippon
terlebih  dahoeloe, dan djika soedah
faham bahasa Nippon, begitoepoen
djika soedah mendapat Nippon Seishin
(Semangat Nippon) oentoek menge-
tahoei lebih dalam tjita® Nippon jang
soetji dan moerni didalam doenia ini,
soedah tentoe bantoean kepada Nippon
akan berhasil dengan sendirinja.

Seperti telah dioemoemkan didalam
soerat?> kabar, dalam beberapa hari
jang laloe dalam permoesjawaratan
para Kenchoo* ada 2 Kenchoo jang
memberi pelapoeran dengan menggoe-
nakan bahasa Nippon jang sangat
mengagoemkan sekali kepada sekalian
jang hadlir.

Njatalah  disini bahwa perasaan
Indonesia terhadap Nippon semakin
lama semakin rapat, jang mana




BAHASA NIPPON

menggembirakan sekali. Selain dari
pada itoe pada tgl. 27 bl. 10 dalam
,Perloembaan bahasa Nippon jang
ke IIL dari moerid® sekolah Rakjat”
jang diadakan di Djakarta Tokubetsu
Shi. dan pada tgl. 12 bl 10, dalam
»Perloembaan berpidato dalam bahasa
Nippon oentoek menjatakan terima
kasih akan kemerdekaan Indonesia
dikemoedian hari, dan oentoek mene-
balkan semangat pasti akan menang”,
dari kesoedahannja jang menggembi-
rakan itoe poen, dan djoega dari
banjaknja perhatian® dari pendoedoek
Indonesia poen, kelihatan poela bahwa
persaudaraan Nippon dan Indonesia
telah terikat seerat-eratnja.

Segenap bangsa Nippon jang hadir
disitoe, dengan perasaan jang terharoe
dan gembira mendengarnja sambil
mendo‘a agar soepaja semoea adik?
itoe selekas-lekasnja mendjadi besar
dan akan dapat mentjapai tjita® jang
diidam-idamkan itoe.
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Jang mendapat hadiah pertama, pemoeda Soewardi
dari Priangan-Shuu.

Kiri : Satoe-satoenja poeteri jang mendapat hadiah
ialeh Nona Dimiah Titi dari Madioen-Shuu.
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Besarnja perhatian pendoedoek schingga tempatja tidak
mentjoekoepi.



DJALAN KAKI

DJAKARTA
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Qepatjara  hendak bertolak .dl'depau kantor R L Berbaris dengun didahoelvei  Kokki .Hino-
Soerabaju Shi. ; : maru’' dan bendera kebangsaan.

'Fuku :

kata  bimbhingan dari

Kenchao di Bogor.
o .

Menerima

Oepatjara penoetoep.



ERAN Rombongan djalan  kaki beranting jang berangkat dari ketiga oedjo
I Djuwa dan Madoera

Banjoewangi, Kalianget dan Merak — pada lungkah
jang tegap itoe telah memperlihatkan semangat . Berdjocang mati-mat
dan pasti menang”. Setelah melintagi goenoeng dan soengai, sedjaoch le
dari 2,000 k.m., maka pada hari Meijisetsu, tg. 3 Nopember romhong
itoe tiba ditanah lapang Gambir Djukarta dengan selamat, dalam samboce!
pendoedack kota Djakarta dengan Sorak-sorai jang rioeh rendah. Kemoedi

kepuda Hookoo Kai Soosat dipersembahkan mereka socrat-socrat dari Sh

Hookoo Kaichoo dan barang-barang pernjataun terima Kkasih dari segen

pendoedoek  Djawa  berhoeboeng dengan  perkenanan  Indonesia Merde

- AR

P diantaranja:  padi, djugoeng, kelapa, garam. dsh.. jang mendjadi h

.y ! A , N

§~ "';/;.’\\ m\v U @ A . boemi terpenting bagi poclau Djawa dan Madoera, Begitoelah Djalan k

AR .,,k{---- -'; - e ! beranting jang mendjudi pertjobaan pertama kali sebagai latihan e
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3 BANJOEWANGI berachir dengan berhasil baik.,
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Menaikkan bendera
Hinomaru disekolah pega-
wai negeri.
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PAGI HARI DI DJAKARTA

Sekarang tibalah pagi jang
dilipoeti rona hidjau.

Marilah kita pergi bekerdja!
Segala pekerdjaan penting sedang
menanti kita.

Dengan hasil-hasil tjemerlang

Kebengkel kereta api.
ST IO

jang diperoleh Balatentera Dai
Nippon naik meningkat semangat
perdjoeangan kita. Mari, mari
kita melipatgandakan hasil peker-
djaan. Mari berladjar lebih keras!
Mari bekerdja lebih keras ditem-

Ke Sekolah Dai Ichi Shaté Joshi Chuugakusei.
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pat pekerdjaan

kita. Pergoena-
kanlah fikiran dan kekoeatan
tenaga oentoek kemenangan achir.
Bertoepang dagoe adalah moe-
soeh kita.

Fadjar Asia Timoer Raja se-

dang melambai kita dengan riang
gembira,




Deserta arak-arakan. BN
< Dizampmg boncka-boneka itoe, ada 2t 3§
pocla ikoet dinrak-urak dalam mobil gerobak 7> /v 2
doea orang benar. Jang seorang mendjadi N HY 7)
Churchill, jang  kelibatan seperti orang - 21 °
sakit, jung xeorang lagi Roosevelt. PELTE

Tangannju putah kepalanju  berdarah- . /7

durah, kakinja pintjang, jang sebenarnja "7 7
koerang tepat, harenn loeka-lorkanja koerang S
hebat. Ma'loem maoe mentjuri orang jang L
benar-benar tangan patah dan kaki koe- fHh
toeng, tidak ada. Qs B
Schagian orang ada jung memang tidak &
maoe disoeroch pegang rol scbagai Chur- &
chill dan Roosevelt. Kutanjn, . .. takoet w3
dibakar, Y

He B L Kalau mereka soedah habis terbakar, -9
F pastilab 1o’ dapat lagi mereka mendjalankan
7 2 kepandaian kepandaianuja  jeng istimewa,
> Matanju tidak bisa lagi ,djelalatan’ men.

tjari o makanan’’  jang  enuk-cnak tidak

{
{i
atemy

Nz

LU 2 perdoeloe  makanan orang lain, Lidahnju
RN tidak bisa lagi ,;mentjiplak™, sambil telan
LB loedah ingin memocaskon serakahnja Bah-
7C R ixo kam Van der Plas poen, tidak {lipﬂ lagi
P % menjemboenjiknn roman.mockanjn  dibela.
5 HR T, kang djenggotnjn jang tebal.
W i Ketika dibakar, keberoelun si-djenggot
ftt A 3 B terbakar terlebib doeloe, dan bhoent sesa’nt
O 3 () numpak mockanja, moekn serakah,

<
’

«
i

\

Djadi. kalan munocsin-manoesin semptjnm
ini toempes, doenin bebas dari Keserakahan
daii nafsoe angkarn moerkn, maoe  menggagahi doenia, bocat
ditmakan sendiri,

Makin  tjepat toempesnja.  mukin  lekas cemmat  manoesia
mendapint keselamatan,

<— Scluin daripuda itoe, adax eckor keledai
jang djoega diarnk.arak. Dipocnggoengnju
ada toelisan ,,Suja memihak Snkoetoe’,

Artinjn: hanja orvang-orang jang pikiran-
nin pikiran keledai itoelah jang  mace
memibuk Sekoetoe, sebab hunja keledailah
jnng maoe tjelaka doca kali (didjadjah lagi)

Kitu boekan bangsa keledai, melainkan

bangsa manacsin Djangan herbocat sehagni

keledai,



ELT TELAH DIHOEKOEM it

Roosevelt telah mati terbakar. Poen Churchill mati
terbakar. Bersama-sama dengan Van der Plas. mereka
telah dibakar mati oleh ra'jat Indonesia ditanah lapang
Gambir. Djakarta Tokubetsu Shi. . . .

Tg. 8 Nopember. diwaktoe malam. atas oesaha
Djawa Hookoo Kai ditanah lapang Gambir telah di-
langsoengkan Rapat Besar oentoek memperingati genap
setahoen Ma’loemat Bersama Asia Timoer Raja.
Diadakan arak-arakan bendera oentoek menjatakan
kegembiraan ra’jat berhoeboeng dengan hasil kame-
nangan jang gilang-gemilang di Taiwan dan di Filipina
dan oentoek menjatakan terima kasih atas djandji
kemerdekaan Indonesia. Sesoedah arak-arakan itoe,
boneka-boneka Roosevelt, Churchill dan Van der
Plas didjatoehkan hoekoeman bakar. Sekalian hadirin
berdjandji akan pasti menang, semangat dan rasa per-
moesochan dikobar-kobarkan dengan setinggi-tingginja,
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DAPOER KAMISHIBAI

Demikianlah djalannja memboeat Kami-
shibai jang dinanti-nantikan oleh saudara-
saudara, Kamishibai bockanlah barang jang
loetjoe sadja, boekan hanja memboeat
saudara-saudara tertawa semata-mata, tetapi
djoega soeatac alat oentoek memberitahoekan
kepada saudara-saudara tentang segala hal
jang benar dan jang berfaedah.

Kalau kebohongan jang diboeat-boeat
semata-mata, tentoe tidak lama kemoedian
terkoepas segala kelantjoengannju, sebagai
djoega propaganda Amerika/Inggeris.

Djalannja tjeritera, Gy
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TELENG SENI ROEPA DJAWA B

Telab dilangsoengkan Stéléng seni roepa Djawa Baroe
-4 moelai tg. 3 sampai tg. 12 Nopember dengan bertem-
2t di Keimin Bunka Shidoosho Buusitsu, Nishiki Doori
jakarta Tokubetsu Shi,
Loekisun-loekisun  jang dipertoendjockkan berdjoemiah
» boesh. Dan djika dibandingkan dengan jang doeloce,
emang tampak scdikit kemudjocan dalam deradjatnju
etapi, padu oemoemnja rasa terikat terkoengkoeny baik
lam kewarnasannja  muaoepoen dalam  sapacan-kwas, loe-
isan-loekisnn itoe telah kehilangan keberanian, rusuw mer-
ekn dan kelintjahan, jaitoe sifat-pifat jang mendjadi milik
endoedock dacrabh  Selatan dalam perkara loekis-meloekis,
emikian pocla kehilangan ,effec” jang tersemboenji dida-
m semora itoe, dan semoen ini meojoenjikan huti kita
claku,
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RANAMANGGALA -

TIERITERA PETIKAN DARI SEDJARAH KERADIJAAN
Oleh: Darmawidjaja

Kata pendahoeloean

Bertoeroet-toeroet moelai nomor ini kita hidangkan
kepada pembatja tjeritera-tjeritera petikan dari sedjarah
Indonésia, jang mengoeraikan perdjoeangan pahlawan-
pahlawan kita menentang kekoeasaan Belanda oentoek
mempertahankan kemérdekaan bangsa dan tanah airnja.
Dalam kita melangsoengkan peperangan Asia Timoer Raja
sekarang ini, ada‘ baiknja djoega apabila kita melihat
sebentar kepada sedjarah kita serta menginsafkan tiap-tiap
oesaha nénék mojang kita itoe, agar dengan demikian
dapatlah poela kita insafi akan harga perboeatan? meréka,
serta dapat melihat apa-apa jang telah mendjadi
sebab-sebab atas djatoehnja bangsa Indonés1a kedalam
djoerang imperialisme Belanda.
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BANTEN

Karena hendaklah kita akoei dengan sedjoedjoer-
djoedjoernja, bahwa nasib bangsa Indonésia jang soedah?
itoe, boekanlah semata-mata karena keoenggoelan alat
perang pada pihak moesoeh sadja, boekan poela karena
kekoerangan semangat perdjoeangan pada pihak kita,
tetapi pada pertama kalinja terletak pada ketiadaan
persatoean antara kita sendiri, serta kekoerangan tin-
djauan atas akibat-akibat perboeatan kita.

Penoelis?2 Belanda bahkan hingga kepada penoelis® jang
katanja ,,wetenschappelijk” sekalipoen, apalagi penoelis?
kitab sedjarah oentoek sekolah? jang haroes memasoekkan
semangat kambing pada anak-anak kita, menamai penen.
tang-penentang koeasa Belanda itoe .,mmtehng , srebel”,
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yopstandeling”, bahkan Diponegoro sendiri diseboet meréka
,hoofdmuiteling”, tetapi kita mengakoei meréka itoe
pahlawan dan oleh karena itoe kita namai tjervitera? jang
akan kita hidangkan ini tjeritera® pahlawan. Semoeanja
mengoeraikan perboeatan pahlawan? Indonésia jang
menentang kekoeasaan Belanda. Tentang djatoehnja
meréka itoe, atau tentang tiada berhasilnja oesaha meréka
itoe dalam mempertahankan kemérdekaan bangsa dan
tanah airnja, hal itoe tidaklah mendjadi soal dan boekanlah
poela socatoe sebab bagi kita oentoek menamai meréka
boekan pahlawan Sifat kepahlawanan pada
pertama kalinja terletak pada oesaha dan perboeatan
meréka itoe sendiri, jang dalam keadaan. jang seboeroek-
boeroeknja lebih haik memilih mati. Leonidas dari
Joenani, dengan 20 orang serdadoe-serdadoenja kita seboet
pahlawan, karena meréka itoe telah memilih jang
seberat-beratnja, memilih kematian, oentoek menghambat
gerakan dan kemadjoean lasjkar Parsi, jaitoe ,lasjkar
jang ada permoclaannja tetapi jang tidak ada kesoedahan-
nja, lasjkar jang apabila memanah maka tertoetoeplah
matahari oléh djoemlah anak panahnja”. Dan dengan
oetjapan ,kita berperang dengan ditedoehi anak panah
moesoeh”, Leonidas dan kawan-kawannja seorang demi
seorang djatoch dengan meninggalkan nama jang haroem
sebagai pahlawan Joenani.

Djoega dalam peperangan Asia Timoer Raja sckarang
ini kita lihat perboeatan® kepahlawanan perdjoerit kita,

Dari doea-tiga pendjoeroe badai
gemoeroeh menderoe-deroe, berpoesar
ber-poeih® mengantjam keradjaan!
Dan sesoenggoehnja poela: hagi
sedjarah keradjaan Banten, achir
tahoen 2268 itoe ialah socatoe masa
penoeh kegelisahan, silang-sengketa

satoe darah

jang memetjahkan persatoean ne-
geri. Boekan sadja diantara pange-
ran? dan poenggawa?® telah timboel ini dan insaflah
perselisihan jang makin lama makin hal dan keadaan

mendalam, hoekan poela hanja rakjat itoelah dari
sadja telah berpihak-pihak dalam

soeasana permoesoehan, tetapi Ban-
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ten dan Djakarta, daérah sebawah-
annja, sendiripoen se-olah? meloepa-
kan, bahwa kedoeanja berasal dari
ketoeroenan.
tidak ada bahaja jang datang meng-
antjam dari loear.
Dengan kechawatiran
sangat Pangéran Arja Ranamang-
gala memikirkan segala kesoekaran®

pihak
Inggeris, jang mempoenjai sendjata
peperangan jang lebih baik dan jang
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jang memilih ,petjah sebagai ratna” adalah tjontoh* jang :
seindah-indahnja dari kepahlawanan jang beloem dan tidak
akan hilang dari kenangan kita dan beloem poela ada
pandingnja dalam seloeroeh sedjarah manoesia.

Dan bangsa sebagai pahlawan? Djoega bangsa Indonésia
akan diseboet bangsa pahlawan, apabila tiap? anggota dari
bangsa itoe dengan berkejakinan sebagai perdjoerit jang
telah petjah sebagai ratna, dengan mengatasi segala
kesoekaran melakoekan perboeatan? oentoek menghantjoer-
kan moesoeh kita Inggeris dan Amerika. Djoega kita
bangsa Indonésia akan bernama bhangsa pahla-
w a n, apabila tiap? kita, baik jang sedang berdjoeang
digaris depan maoepoen jang berada digavis belakang
melakoekan perboeatan? oentoek menghantjoerkan moesoeh
dengan mengatasi segala kesoekaran jang bagaimana
djoeapoen beratnja.

Marilah kita, bangsa Indonésia, dalam melangsoengkan
peperangan Asia Timoer Raja ini, menjeloeboengi diri
kita dengan semangat pahlawan? kita, baik dari zaman
jang lampau maoepoen dari peperangan Asia Timoer Raja

-sekarang ini. Hanja dengan Kepahlawanan jang tak

terdjinakkan sematjam inilah Rakjat Indonésia akan
mentjapai kebahagiannja. Djatoehnja pahlawan-pahlawan
kita di Attoe, di Tinian, disekeliling Taiwan dan Leyte
d.l.l. demikian djoega djatoehnja Heiho® kita di Biak dan
Birma akan kita toentoet hingga kesoedahannja!

beloem dikenal oléh bangsa Indonésia,
moengkin tiba bahaja jang sebesar-
besarnja, menimpa dan menjoedahi
Se-olah? kemerdékaan keradjaan Banten.
Benar meréka itoe datang kemari,
sebagai kata meréka itoe sendiri
hendak berniaga, teroetama membeli
lada; berniaga dengan damai, tetapi
hingga sekarang apakah jang telah
diboektikan meréka dengan perhoeat-
an-perboeatan meréka jang kasar
dan tidak senonoh, jang soenggoeh
melampaui batas soeasana damai?
Orang Portoegis merompak dilacetan

jang amat

hahwa dalam
jang sehoeroek
Belanda atau
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kita, orang Inggeris melanoen dan
melakoekan perampasan atas pera-
hoe-perahoe lada, Belanda  memba-
djak djoeng® Tjina jang penoéh
memoeat lada dan rempah? di Teloek
kita, Belanda menembaki kota Ban-
ten dengan tjara jang pengetjoet,
laloe dengan segera melarikan dirvi
dengan tjara jang pengetjoet poe-
Beloem lagi hilang ingatan2 Rana-
manggala tentang pengalaman? doea-
tiga-belas tahoen jang laloe, peng-
alaman jang didapatnja dari orang*
Belanda sehinggasdengan kemarahan
jang sangat ia sendiripoen toeroet
poela menangkapi anak boeah Hout-
man jang kasar? dan tak senonoh
lakoenja itoe. Bahkan Van Neck
sendiripoen, jang sebagai seorang
oetoesan negerinja bersama-sama
dengan Ranamanggala menjampai-
kan persembahan radja Belanda
kepada baginda Soeltan, achirnja
ternjata djoega, bahwa perboeatan-
perboeatannja di Madoera boekanlah
_ menoendjoekkan sifat jang damai
dari sesoeatoe bangsa jang datang
kemari hendak berniaga. Kabar? dari
Madoera jang kemoedian-sampai ke
Banten, semoea mentjeriterakan bah-
wa Belanda dengan dikepalai oléh
Van Neck telah melepaskan tembakan
meriam kepada perahoe? Pangéran
Arisbaja jang hendak berkoendjoeng
kepada kapal tamoe? itoe. Lain dari
boepati Arishaja jtoe sendiri, banjak-
lah laki2 dan perempoean jang toe-
roet mengiringkan beliau jtoe oentoek
menghormati tamoenja, mati terbee-
noeh atau tenggelam sebagai koerban
kekedjaman Belanda.
Ranamanggala  soenggoch  poe'a
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tidak mengerti sedikit djoeapoen
akan tjara meréka itoe berdjoeal
beli. Adakah tjara jang dinamainja
,,monopoli”’, jaitoe hanja kepadanja
sadja orang Banten boléh mendjoeal
ladanja itoe, adakah tjara jang de-
mikian itoe tjara berdagang dalam
soeasana damai? Sebagai boemi dgn.
langit béda kelakoean dan tabiat me-
réka itoe dari tabiat dan kelakoean
bangsa® Tionghoa, India, Koroman-
del, Soeratte atau Pegoe.

Ranamanggala tenggelam dalam
pikirannja kepada segala peristiwa
jang telah lampau itoe, sehingga
terpaksa adinda Pangéran Mandoera
menegoer dia, mengatakan hari telah
djaoeh malam.

,Ma’afkan dinda, tetapi sebeloem
adinda poelang, hendaklah adinda
dengarkan dahoeloe apa jang telah
kanda poetoeskan oléh hati kanda
sendiri: Selama dalam badankoe
masih mengalir darah Pangéran
Sabakingking, selama itoe djoega
akan kanda djamin kepentingan dan
keselamatan kesoeltanan Banten dan
Padoeka Anakanda Soeltan Aboe-
moefachir. Dinda, toeanpoen haroes-
lah toeroet memelihara apa-apa jang
telah ditinggalkan kepada kita seka-
lian sebagai warisan jang soetji......
Sebagai djoega dalam badan Padoeka
Kakanda Maulana Moehammad atau
Yangéran Seda ing rana, dalam ba-
dan kitapoen masih mengalir darah
kebaktian jang moelia dari Padoeka
Ajahanda Maulana Joesoef atau
Pangéran Pasarvean, darah Padoeka
Nénékanda Hasanoedin atau Pangé-
ran Sabakingking jaitoe Soeltan
pertama jang mendirikan keradjaan
Banten-Tslam.
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Dinda Mandoera, kewadjiban kita
soenggoeh herat tetapi soetji dan
Pangéran Joedanagara serta peng-
ikoet-pengikoetnja tidak akan segera®
menjoedahi perlawanannja, djika
saudara kita dari Djakarta tidak

poela segera® menemoei kaoem pela-
wanan itoe”.

sTletapi kaoem pelawanan telah
menjeroekan Pangéran Koelon men-
djadi Soeltan!” kata Pangéran Man-
doera ragoe-ragoe.

»Kanda pertjaja kepada kebidjak-
sanaan Widjaja Krama”. Mata Ra-
namanggala ber-sinar® oléh kejakin-
an pada apa jang dikatakannja.
»Boekankah dalam perselisihan an-
tara Pangéran Mandalika dan Patih
Mangkoeboemi Djajanegara doeloe
dia djoega jang menjelesaikannja
dengan sebaik-baiknja?”

Pangéran Mandoera diam terme-
nocng. Setelah seketika hening antara
kedoea saudara itoe, tibaZz Rana-
manggala berkata: | Tetapi dinda,
hari telah djaoeh malam dan kanda
beloem mengadakan persediaan oen-
toek pekerdjaan ésok hari.

Baik kita soedahi hingga ini sadja
pertjakapan kita”.

Dengan tdak berkata sepatah kata
djoeapoen Pangéran Mandoera meng-
hatoerkan sembahnja laloe oendoer
meninggalkan Ranamanggala  se-
orang diri.

sk

Pada malam itoe, meskipoen hoe-
lan tidak kelihatan, tetapi langit
penoeh bertaboeran he-riboe? bintang,
sehingga hari tidak begitoe gelap,
Angin malam berhemboes dengan
dinginnja dan seloeroeh alam berada
dalam kesoenjian jang se-soenji=nja.
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Kira? sedjam sesoedah Pangéran
Mandoera meninggalkan tempat ke-
diaman saudaranja, maka. tiba-tiba
pintoepoen terboekalah poela perla-
han-lahan dan Ranamanggala keloear
menoedjoe kemakam Pangéran Saba-
kingking dgn. seorang dirinja. Disi-
toelah ia tafakkoer dan mengoetjap-
kan do'a kepada Toehan jang maha
Koeasa, karena ia telah terpilih dan
diangkat mendjadi Patih Mangkoe-
boemi dan memerintah negeri oentoek
kepentingan kemanakannja, Baginda
Soeltan Aboemoefachir jang masih
terlaloe moeda itoe.

Kemoedian dipohonkannja poela
agar Toehan jang maha Koeasa
menganoegerahi dia tenaga oentoek
mendjalankan kewadjibannja jang
berat itoe.

Setelah hari hampir moelai fadjar,
haroelah Ranamanggala berhenti da-
ti pada berdo’a, laloe kembali ketem-
pat kediamannja. Dadanja dirasainja
bertambah lega dan diiroepnja oedara
soeboeh jang segar bersih itoe.

Dengan penoeh kejakinan serta
kepertjajaan jang tegoeh atas tenaga
dirinja, disongsongnjalah hari-hari
jang akan datang.

» ®
s

Bahwasanja jang diseboet dalam
sedjarah Banten sebagai Pailir jaitoe
,kedjadian-kedjadian didaerah Ilir”,
ialah peperangan saudara jang petjah
pada achir tahoen 2268.

Akan asal moelanja bentjana itoe
ialah karena Adipati Joedanagara
telah memboenoeh Patih Mangkoe-
boemi, jang tak disoekai oléh rakjat
Banten dan jang mendjadi wali dan
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bapa tiri Soeltan Aboemoefachir jang
baroe sadja beroemoer 12 tahoen.

Ketika Pangéran Arja Rana.
manggala, paman dari Soeltan jang
moeda itoe, diangkat orang mendjadi
penggantinja, maka Joedanagara me-
rasa dirinja tidak lagi aman, karena
ia tahoe benar-benar tindakan apa
jang kelak akan didjalankan oléh
Mangkoeboemi jang baroe itoe ter-
hadap dirinja.

Ranamanggala adalah seorang jang
koeat, tindakan-tindakannja selaloe
pasti dan tetap. Baik dikalangan
bangsawan maoepoen dikalangan rak-

~ Jjat ia sangat disoekai, lebih-lebih ka-

rena lain dari sifat-sifat jang diatas
itoe, Pangéran jang berbadan tegap
dan berparas indah itoe sangat poels
pandainja dalam bermain sendjata
dan berperang-perangan. Dalam tiap-
tiap sasapton, jaitoe permainan sen-
djata jang biasa diadakan dialoen-
aloen, selaloe sadja ia keloear seba-
gai djoeara jang tidak pernah dialah-
kan oléh orang jang lain.

Itoelah sebab-sebabnja maka Joe-
danagara merasa dirinja tidak aman
lagi didalam kota; bersama-sama de-
ngan beberapa orang pangéran jang
lain dan 7000 orang pengikoet ia
mengoendoerkan dirinja dari kalang-
an istana laloe mendirikan pertente-
raan disoeatoe tempat agak kehilir.
Dalam pada itoe Pangéran Koelon,
seorang Jjang mempoenjai tali per-
hoeboengan keloearga djoega dengan
Soeltan Aboemoefachir, diangkat oléh
kaoem Joedanagara mendjadi Soeltan
jang sjah.

Pertempoeran-pertempoeran antara
kedoea pihak segera djoega dilakoe-
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kan, korban® banjak jang djatoeh,
perdagangan terhenti, ketenteraman
rakjat hilang lenjap dan seloeroeh
negeri tentoe akan terbenam dalam
bentjana djika tidak Widjaja Krama
dari Djakarta sendiri jang datang ke
Banten dan dengan kebidjaksanaan-
nja mendamaikan kedoea belah pihak
itoe. Atas nasihat Widjaja Krama,
Joedanagara dan pengikoet-peng:
ikoetnja kemoedian dengan segala
senang hati pindah ke Djakarta, dan
dengan perboeatan ini dapatlah Pailir
jang kenamaan dalam sedjarah Ban-
ten itoe dihentikan dengan tak oesah
meminta korban jang lebih besar lagi.
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Lambat laoen, berkat pemerintahan
Ranamanggala jang koeat dan pasti
dalam segala tindakan®nja itoe,
maka moelailah perdagangan ramai
kembali. Saudagar-saudagar dari Ti-
ongkok, India, Soeratte dan Pegoe
jang membawa hasil negerinja ma-
sing-masing ke Banten atau jang
membeli rempah-rempah teroetama
lada dari Banten, moelai kembali
berniaga dengan tak oesah takoet-
takoet lagi. Meréka itoe semoeanja
masing-masing mendapat hak jang
sama, Ranamanggala dan Sjahbandar
senantiasa poela mendjaga soepaja
segala sesoeatoe jang berhoeboengan
dengan- perdagangan dengan orang
asing dapat dioeroes dengan sebaik-
baiknja. Oléh sebab itoe bersama-
sama dengan rakjat Banten, sauda-
gar-saudagar asing itoepoen lambat-
laoen makin toemboehlah kepertjaja-
annja atas kebidjaksanaan pimpinan
nageri. Demikian poela dikalangan
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perdalaman, baik diantara pangé-
ran-pangéran maoepoen diantara
poenggawa-poenggawa  sekaliannja
tenteram belaka.

Dalam hal dan keadaan jang demi-
kian, maka perdagangan dan perta-
nian poen dengan segera mengalami
perbaikan dan kemadjoean.

Hanja terhadap saudagar-saudagar
Belanda, Inggeris dan orang-orang
Barat jang lain-lainnja, oléh penga-
laman-pengalamannja sedjak tahoen
2256, jaitoe sedjak kekerasan-kekera-
san jang dilakoekan oléh Houtman
dan kawan-kawannja baik di Djawa
maoepoen dikepoelauan Maloekoe,
Patih Mangkoeboemi Pangéran Arja
Ranamanggala sangat berhati-hati.
Ia tahoe betoel-betoel bahwa masing-
masing meréka itoe menghendaki
yperdagangan merdéka” tetapi bagi
meréka maksoed perkataan itoe ialah
monopoli dan monopoli berarti poela
bahwa orang Banten hanja  boléh
mendjoeal mata dagangannja kepada
meréka sadja, sehingga dengan de-
mikian orang Banten sama sekali ke-
hilangan kemerdékaannja dalam men-

djoeal rempah-rempahnja itoe, Tetapi -

meskipoen demikian, Ranamanggala
mengizinkan meréka djoega mendiri-
kan roemah dan tempat menjimpan
barang didalam kota. Bahkan kepada
Belanda, dalam tahoen 2256 selainnja

dari roemah tempat tinggal diberikan

poela kebebasan bea dari barang-
barangnja jang dimasoekkannja ke
Banten. Kelonggaran itoe diberikan
Ranamanggala karena orang Belanda
jang baroe sadja berbelas-belas ta-
hoen lamanja di Banten itoe toeroet
djoega meramaikan perdagangan
Banten, Tetapi tidak lama kemoedian
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diketahoeinjalah hahwa orang-orang
Belanda itoe senantiasa beroesaha
mereboet seloeroeh perdagangan dan
senantiasa mendesaki dgn. tidak ma-
loe2nja kepada Mangkoeboemi agar
bangsa-bangsa Spanjol, Inggeris dan
Portoegis dilarang tinggal di Banten.

,Belanda minta tanah”, pikir Ra-
namanggala, ,Koeizinkan meréka
mendirikan roemah dan sekarang
meminta poela kebebasan bea ba-
rang-barang jang dikeloearkannja
dari Banten”.
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Dalam pada itoe di Djakarta orang
Belanda telah poela mendapat izin
dari Pangéran Widjaja Krama oen-
toek mendirikan roemah diatas sebi-
dang tanah jang loeasnja 50 depa
persegi dan jang dibelinja dengan
harga 1200 real (2700 roepiah) dari
Pangéran itoe. Meréka diharoeskan
membajar dari barang-barang da-
gangannja, ketjoeali barang-barang
jang berasal dari Tionghoa dan ba-
rang makanan jang dikeloearkannja.

Tetapi semoea itoe beloem tjoekoep
lagi bagi orang Belanda. Perdagangan
meréka tidak akan mendatangkan
oentoeng jang sebanjak-banjaknja,
djika ia tidak menanam kekoeasaan-
nja lebih tegoeh di Banten dan masih
djoega membiarkan bangsa lain, ter-
oetama Inggeris, berniaga di Banten
dan Djakarta. ¥

Sebab itoe moelailah meréka itoe
mendjalankan akal-akal jang tiada
senonoh, lebih-lebih sedjak Jan
Pieterszoon Coen dalam tahoen 2273
memegang kekoeasaan Kompeni Be-
landa di Banten dan Djakarta. Sedjak
ketika itoelah orang Belanda men-
djalankan politiknja, jaitoe memba-
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ngoenkan pertjederaan dan iri hati
dan selaloe memperkeras sifat-sifat
demikian itoe antara Arja  Rana-
manggala di Banten dan Widjaja
Krama di Djakarta, soepaja dengan
demikian kedoeanja mendjadi lemah
dan Kompeni Belanda mendapat oen-
toeng jang sebanjak-banjaknja dari
kedoea pihak.

Dan sesoenggoehnja, pada permoe-
laannja antara kedoea Pangéran itoe
timboel soeatoe persaingan. Djakarta
membebaskan pemasoekan kain-kain
Karomandel dari bea dan Banten jang
djoega memboetoehkan kain-kain
Karomandel terpaksa menghapoeskan
tjoekai masoek itoe djoega.

Tetapi boekan hanja persaingan
jang sematjam ini jang dikehendaki
Coen, jang diharapkannja ialah pe-
perangan antara Banten dan Dja-
karta.

Tetapi Ranamanggala jang insaf
akan maksoed Belanda itoe, segera
djoega memperbaiki kegentingan an-
tara Banten dengan Djakarta, laloe
mengadakan perhoeboengan jang le-
bih rapat dengan Widjaja Krama
dan kedoea belah pihakpoen achirnja
damai djoega.

ANGGOER DJINSOM
=77¢F GJhan Mas ===

Kalau perempoean ingin badan djadi awét
moeda. Djalan darah djadl betoel, tiahajs
moeka terang dan merah. Dipoedjlkan mi-
noemlah Anggoer Djin Som Tjap lkan Mas.

Boeat orang toes sedlkitnja 3 botol.
| botol besar f 4.92 berikoet botol kosong.

Bisa dapat bell dlantero roemsh? obat
Tiong Hoa.

Poasat Pendjoeal TAY AN HOO
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LENENGGELA

Barisan berani mati!

Kita jang mengisap hawa oedara
dengan leloeasa, jang tiap-tiap hari
dapat mengetjap ni'matnja ’alam,
ta’ akan dapat mempersembahkan
terima kasih dan poedjian kita se-
tjoekoep-tjoekoepnja dibawah hadi-
rat barisan berani mati kita, jang
berhari-hari lamanja  terpendam
dalam peroet laoetan, djaoeh dari
sinar matahari, djaoeh dari sanak
saudara, mereka jang soedah me-
minta diri dari doenia ini dan me-
milih kapal selam itoe mendjadi ke-
randanja.

Sebabnja ?

Tidak lain dan tidak boekan ka-
rena kita tidak mengenal djerih-lelah
mercka itoe, sebab kita hanja me-
mandang mereka dari djaoeh sadja.
Demikianlah pendapat Nippon Eiga
Sha, maka dioetoesnjalah segerom-
bolan ,,camera-men” ketengah-te-
ngah medan perang, toeroet de-
ngan kapal selam sampai kepang-
kalan moesoeh di Laoetan Hindia,
mempersaksikan gerak-gerik mere-
ka, hidoep dengan mereka, toeroet
memikoel kesoekaran, kekoerangan
dan kesengsaraan mereka dalam
roeangan jang sempit dan panas
itoe.

Perintah oentoek menjelam bearti
perpisahan dengan keindahan alam,
perpisahan dengan hawa oedara
jang sedjoek dan perpisahan dengan
...... sigaret. Merokokpoen ta' diper:
kenankan! Ini sadja soedah tjoekoep
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MAN KILAT

menggambarkan pada kita tegoehnja
semangat pelaoet itoe.

»Ta' dapat saja memboeang ro-
kok lagi” seringkali kita dengar
orang berkata. Tetapi oentoek pe-
laoet ini ta’ ada jang tidak moeng-
kin, rokok, kesenangan lainnja ha-
roes diloepakan. Bekerdja! Melatih!
Berdjaga! ,,Mesti kita jang melihat
moesoeh lebih doeloe! Djangan moe-
soeh jang melihat kita”. Itoelah pe-
doman mereka. Berpeloeh, sampai
basah koejoep! Keringat mengalir
sampai dalam sepatoe. Mandi! Air
dapat dari mana? Air minoem sa-
dja haroes dihematkan sehemat.
hematnja, sebab ta' ada seorangpoen
jang tahoe berapa lamanja mereka
dilaoetan.

Makin lama, makin hebhat penderi-
taan mereka. Makananpoen tidak
dapat memenoehi permintaan badan.
Vitamine koerang! Obatlah jang da-
pat menolong mereka.

Walaupoen demikian, semangat
tidak berkoerang malahan bertam.-
bhah, poen oleh kebidjaksanaan pe.
mimpin jang melahirkan semangat
dan tjinta kekeloeargaan jang ta’
bertjatjat diantara mereka.

Kapal moesoeh
langit!!!!

Darah mendidih! Dalam sekedjap
mata semoea siap-sedia! Terdjang!

Terpedo melantjar! Tempaan dji-
wa seloeroeh ra’jat! Diiringi tjipta
bersama! Semoea orang diam, se.

tampak dikaki
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orangpoen ta' berkata...... ,»Tepat!
Tepat!” Seroe djoeroe pendengar,
kapal moesoeh  dikirim ke dasar
lacet sedjoeroes itoe djoega. Moeka-
moeka jang soedah poetjat itoe ber-
sinar-sinar kembali, segala penderi-
taan hilang lenjap soedah.
,»Naik!”

Moesoeh katjau-balau! Masing-
masing menjelamatkan diri. Perahoe-
nja mendekati kapal kita.

Ta’ lama kemoedian datanglah
bantoean moesoeh! Pesawat.pesawat
terbang jang bersendjata selengkap-
lengkapnja!

Boem! Boem!

Hoedjan bom berdjatoehan dise-
keliling kapal itoe! Moesoeh memba.
bi.boeta. Tetapi semoeanja loepoet!
Soenggoeh banjak sendjata moesoeh,
tetapi pemboros. Kita? Satoe terpe-

dotitaee satoe kapal moesoeh bina-
sa!

Bangga! Bangga hati mereka!
Oleh kemenangan itoe seloeroeh

Nippon, seloeroeh Asia Timoer Raja,
semoea kawan seperdjoeangan ber-
gembira!

Sekarang kembali ke-pangkalan.
Pekabaran dan soerat-soerat me-
noenggoe mereka! Mendjadi manoe-
sia biasa lagi. Alangkah indahnja
'alam ini!

Tetapi tidak boleh lama merasa-
kan mni'mat itoe. Teroes! Teroes
madjoe! Ke Selatan, ke Timoer, ke
Taiwan, ke Filipina! Madjoe! Ma-
djoe! Sampai moesoeh hantjoer
loeloeh.

Gambar ini:
Beratnja kapal ini 25.000 ton.
Boeritan  kapal  lagi  tenggelam hingga
halvean terangkat.
Gambar ini  diambil dari kékér kapal
silam kita.

YOEDA" Djalan Panggoeng 130
7 1 Tilp. 0. 2594, Soerabaja
Berdagang hasil boemi teroeta-
ma bersedia bermatjam-matjam
rotan  Djawa  dan  lain-lain,
Serta djocga sedia mendjadi
badan perantaraan djoeal, heli

barang jang terbikin dari besi,

Harap Toean® berhoeboengan dengan kita.
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Membela pabrik médan kita,
Bersatoe padoe orang semoea
Kita kerdja sekoeat tenaga,
Soepaja pasti berperang djaja.
Ajo bersatoe serang seteroe
tahanan djaja laksana badja.

Membela pabrik, medan kita
Pelbagai mesin terlindoeng
tepat
Sebagai bahan bagi rata
Latihan kita rapi tjepat.

REFR:
Ajo bersatoe
Serang seteroe
Tahanan djaja

Laksana badja

Membela pabrik _medan kita
Pahlawan djati kita semoea
Hidoep dan mati sama-sama
Kita sehati, s’rasa, sedjiwa.

REFR:
Ajo bersatoe
Serang seteroe
Tahanan djaja
Laksana badja.
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- Penerbit DJAWA SHIMBUN SHA

Djawa Baroe (22)
Terbit pada 15 Nopember 2604,
(Terbit 2 X seboelan, tiap? tgl. 1 dan 15)
Pemimpin penerbit S, Higashiguchi
Harga satoe f 0.20
(Dibajar lebih dahoeloe)

Yamato Bashi kita Déri 8, Dkt.




Tokyo Shibaura DenkiK.K Tsushinki Seizosho

Tablet TABONAL  Tabo”

Diarrhee dapat disemboehkan dengan segera, koeman? dysenterie
,,Entamoebe Histolitica® dibasminja dalam 3 -— 4 hari.

Penjakit? jang banjak mendjalar di negeri panas, seperti Indonesia,
antaranja  Amoebendysenterie. Pengobatan dengan Emetine, Medi-
trenum dsb. ini waktoe hampir tidak moengkin lagi, sedang pengo-
batan dengan djamoe? setjara koeno dengan djalan disedoe, ada
tidak tentoe dosisnja, maka tidak dapat diandelkan. Satoe’-nja
. Priizisionsmittel” oentoek Amoebendysenterie di ini waktoe, jaitoe :

Tablet TABONAL ,,Tabo"”

jang dibikin oleh Ahli Obat dari tanam-tanaman menoeroet procede
ilmoe pengetahoean Pharmacologie. Sebeloem TABOMNAL ,,Tabo"
dibikin mendjadi Tablet, bahan® jang terpakai dikerdjakan doeloe
mendjadi Extractum,
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DYSENTERIE

Bisa dapat dibeli pada Apoték* dan Toko® besar di antero tempat.
Djiks tidak bisa dapat. kirimlah pos-wessel f 1.75 duan Toean akan
terima 1 tube dari 20 tablet prangko roemah. Tjonto pertjoema
TABONAL |, Tabo” pada Tocan* Dokter, djika menoelis pada:

JABOPHARM” 57 A% r'a
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Di Kongsi Obataobatan Tanabe. segala
daja oepaja sedang didjmmkan dengan \
perkakas jang bagoes oentoe meng- Y
hasilkan obat-obat dengan banjak. : & '
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